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PUSAT REHABILITASI KORBAN KEKERASAN PEREMPUAN DAN ANAK

DENGAN PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT KOTA SEMARANG

LATAR BELAKANG

Kasus kekerasan, khususnya terhadap perempuan dan anak, menjadi isu yang merusak dalam
masyarakat, sering terabaikan namun memiliki dampak besar. Tingkat kekerasan meningkat
setiap tahunnya, seperti yang terjadi di Indonesia, dengan jumlah 26.161 perempuan menjadi
korban pada 2023, menunjukkan peningkatan sebesar 4,4% dari tahun sebelumnya. Dampak
trauma jangka panjang seperti gangguan kesehatan mental, memperburuk situasi. Perlunya
pusat rehabilitasi dengan fasilitas yang memadai untuk memulihkan trauma korban menjadi
penting, mempercepat proses penyembuhan dengan memprioritaskan faktor lingkungan dalam
desainnya, serta memperkuat peran tenaga medis dalam mendukung proses pemulihan.
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jumlah kasus kekerasan
terhadap perempuan
terus meningkat

kurang memperhatikan
kebutuhan ruang dan
kondisi lingkungan

menyediakan fasilitas
dan elemen yang
melindungi dan

memulihkan

STRATEGI DESAIN

Menurut Wohlwill (1974), Healing Environment merupakan suatu konsep yang dapat menciptakan

suasana dan rangsangan positif bagi indra manusia melalui semua aspek desain di dalamnya.
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LOKASI

JI. Raya Mangunsari Gunungpati, Pakintelan,
Gunung Pati, Kota Semarang, Jawa Tengabh.
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tapak mudah diakses
berbagai kendaraan

menghadap selatan

karena banyaknya
pepohonan

gubahan massa pada
bangunan ini diawali
dengan bentuk yang
mengikuti tapak.

memotong bangunan
menjadi tiga bagian,
yaitu pelayanan psikis,
pengembangan  diri,
dan shelter.

disertai angin terasa sejuk

bisingnya jalanan utama

depan tapak

setiap bagian massa
bangunan terdapat
taman terbuka agar
lebih maksimal proses
penyembuhan.

terdapat gunung dan

kebun sebagai view yang

bagus

massa bagian depan
dipotong untuk membuat
pola drop off lingkaran
dan menciptakan focal
point pada bangunan.
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Penerapan Healing Garden sebagai tempat refleksi, pemulihan, dan reconnecting dengan alam.
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